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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Peraturan Daerah (Perda) 

Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas hukum, 

demikian dinyatakan di dalam penjelasan Undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia 1945. Tujuan hukum adalah untuk 

melindungi hak dan kewajiban manusia dalam masyarakat, 

melindungi lembaga-lembaga sosial dalam masyarakat, (dalam arti 

luas yang mencakup lembaga-lembaga sosial di bidang politik, 

sosial, ekonomi, dan kebudayaan) atas dasar keadilan untuk 

mencapai keseimbangan serta damai dan kesejahteraan umum. 

Dalam hal ke lwelnangan pelrulndang-ulndangan, Pelmelrintah Daelrah 

Kabupaten/Kota me lmiliki kelwelnangan pelmbelntulkan Pelraturan 

Daerah atau Perda. Dalam Hierarki Peraturan perundang-undangan 

posisi Peraturan Daerah Kabupaten berada di Paling Bawah, di 

bawah Peraturan Daerah Provinsi. 

a) Hierarki Peraturan Perundang-undangan 

 Keberadaan Peraturan Daerah sendiri dalam hierarki 

peraturan perundang-undangan Pasal 7 ayat (1) 

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan menduduki kedudukan 

terbawah yaitu sebagai berikut:  

a. Undang-Undang Dasar NRI Tahun 1945;  

b. Ketetapan MPR;  

c. Undang-Undang /Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang;  

d. Peraturan Pemerintah; 

e. Peraturan Presiden;  

f. Peraturan Daerah Provinsi;  

g. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota 

 Dalam struktur hirarki peraturan perundang-undangan, 

Peraturan Daerah Kabupaten/Kota berada di paling bawah, di 

bawah Peraturan Presiden dan Peraturan Daerah Provinsi. 

Dalam pembentukan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota tidak 

ada batasan, asalkan tidak bertentangan dengan kepentingan 

umum, undang-undang yang lebih tinggi ataupun Peraturan 

Daerah Kabupaten/Kota lainnya. Pelmelrintah daelrah melmiliki 

kelwelnangan pelmbelntulkan Pelrda yang melrulpakan salah satu l 
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wuljuld kelmandirian daelrah dalam melngatulr ulrulsan rulmah 

tangga daelrah ataul ulrulsan pelmelrintahan daelrah. 

b) Daerah Otonom 

 Berdasarkan pasal 18 UUD 1945 dibentuklah daerah 

otonom yang tujuannya adalah untuk meningkatkan daya guna 

dan hasil guna penyelenggaraan pemerintah dalam rangka 

pelayanan terhadap masyarakat, yang berbunyi sebagai berikut: 

(a)  Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas 

daerah-daerah provinsi dan daerah provinsi itu dibagi atas 

kabupaten dan kota, yang tiap-tiap provinsi, kabupaten dan 

kota mempunyai pemerintah daerah yang diatur dengan 

undang-undang. 

(b)  Pelmelrintah daelrah provinsi, dae lrah kabulpateln dan kota 

melngatulr dan melngulruls selndiri ulrulsan pelmelrintah melnulrult 

asas otonomi dan tulgas pelmbantulan. 

(c)  Pelmelrintah Daelrah belrhak melneltapkan pelratulran daelrah 

dan pelratulran-pelratulran lain ulntulk mellaksanakan otonomi 

dan tulgas pelmbantulan. 

(d)  Sulsulnan dan tata cara pe lnyellelnggaraan pelmelrintah daelrah 

diatulr dalam ulndang-ulndang.
1
 

 Dalam hal kelwelnangan Pelrulndang-ulndangan, Pelmelrintah 

daelrah melmiliki kelwelnangan pelmbelntulkan Pelrda. 

Kelwelnangan Pelmelrintah daelrah dalam melmbelntulk Pelrda 

melrulpakan hak, kare lna instrulmeln kelbijakan hulkulm 

pelmelrintahan daelrah dalam melnampulng aspirasi masyarakat, 

melngatasi belrbagai masalah yang timbu ll baik yang suldah ada, 

ataul kelmulngkinan akan ada di masa yang akan datang dalam 

rangka otonomi dae lrah.
2
  

c) Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

 Mellaluli U lndang-U lndang Nomor 17 Tahu ln 2007 telntang 

Sistelm Pelrelncanaan Pelmbangulnan Nasional, pe lmelrintah dapat 

melleltakan selbulah komitmeln hulkulm dan politik ulntulk dapat 

melmpelrbaiki kulalitas pelmbangulnan nasional dan dae lrah, 

                                                 
1  Pemerintah, “UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK 

INDONESIA 1945,” 1945. 
2  Marten Bunga, “Model Pembentukan Peraturan Daerah Yang Ideal Dalam 

Penyelenggaraan Otonomi Daerah,” Jurnal Hukum & Pembangunan 49, no. 4 (2020): 818, 

https://doi.org/10.21143/jhp.vol49.no4.2342. 820. 
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Impellelntasi yang baik dari se lbulah kelsellulrulhan komponeln 

pelratulran dan sulbjelk hulkulm inilah yang dapat dilaku lkan selcara 

konsisteln maka akan te lrcapainya sulatul pelmbangulnan yang 

selcara melrata dan pelrcelpatan dalam sistelm otonomi daelrah 

yang melnjadi tolok ulkulr daelrah dalam me llaksanakan 

pelmbangulnan selcara kelbelrlanjultan.
3

 Pelnjellasan U lmulm 

U lndang-U lndang Nomor 23 Tahuln 2014 telntang Pelmelrintahan 

Daelrah melnelgaskan bahwa pe lmelrintahan daelrah dilaksanakan 

olelh kelpala daelrah belrsama DPRD
4
. Selbagai pelnyellelnggara 

pelmelrintahan daelrah, maka kelduldulkan DPRD dan ke lpala 

daelrah melrulpakan mitra seljajar yang melmiliki fulngsi yang 

belrbelda. DPRD me lmpulnyai fulngsi pelmbelntulkan Pelrda, 

anggaran dan pelngawasan, seldangkan kelpala daelrah 

mellaksanakan fulngsi pellaksanaan atas pelratulran Daelrah dan 

kelbijakan Daelrah.
5
 

d) Peraturan Daerah Kabupaten Kudus No. 15 Tahun 2017 

 Menimbang gelandangan, pengamen dan pengemis 

adalah bagian dari Warga Negara Indonesia yang harus 

diberikan perlindungan dan pemenuhan hak-hak asasinya agar 

dapat hidup layak dan sejahtera dan jumlah gelandangan, 

pengemis, dan anak jalanan di Kabupaten Kudus menunjukan 

kecenderungan meningkat yang berpotensi mengganggu 

ketentraman dan ketertiban umum, sehingga perlu dilakukan 

penanganan secara komprehensif, terpadu dan 

berkesinambungan maka pemerintahan Kabupaten Kudus 

membuat kebijakan Perda No 15 Tahun 2017 tentang penangan 

gelandangan, pengemis, dan anak jalanan. Di dalam Peraturan 

Daerah Daerah Kabupaten Kudus Nomor 15 Tahun 2017 

tentang penanganan gelandangan, pengemis, dan anak jalanan 

dijelaskan beberapa pengertian sebagai berikut : 

                                                 
3  Pemerintah, “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 17 

TAHUN 2007 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG 

NASIONAL TAHUN 2005 – 2025,” no. 235 (2007). 82. 
4  Peraturan Pemerintah, “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 23 TAHUN 2014 TENTANG PEMERINTAHAN DAERAH” 85, no. 1 (2014): 

2071–79. 
5  Asri Lasatu, “Urgensi Peraturan Daerah Tentang Program Pembentukan 

Peraturan Daerah Terhadap Kinerja DPRD,” Jurnal Ilmiah Kebijakan Hukum 14, no. 2 

(2020): 201, https://doi.org/10.30641/kebijakan.2020.v14.201-222. 202. 
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a. Gelandangan adalah orang yang hidup dalam keadaan tidak 

sesuai dengan norma kehidupan yang layak dalam 

masyarakat setempat serta tidak mempunyai tempat tinggal 

dan pekerjaan tetap di wilayah tertentu dan hidup 

mengembara di tempat umum. 

b. Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan 

dengan meminta-minta di muka umum dengan berbagai cara, 

dan alat untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain. 

c. Anak Jalanan selanjutnya disebut Anjal adalah anak yang 

berusia di bawah 18 tahun menghabiskan sebagian waktunya 

di jalan dan di tempat-tempat umum yang meliputi anak yang 

rentan bekerja di jalanan, anak yang bekerja di jalanan, 

dan/atau anak yang bekerja dan hidup di jalanan yang 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melakukan 

kegiatan hidup sehari-hari. 

 Maksud ditetapkannya Perda Kabupaten Kudus No 15 

Tahun 2017 adalah sebagai upaya memberikan pembinaan 

gelandangan dan pengemis yang dilandasi asas pengayoman, 

asas kemanusiaan, asas kekeluargaan, asas keadilan dan asas 

ketertiban dan kepastian hukum. Sedangkan tujuannya yang 

tertulis dalam pasal 3 adalah :  

1. mencegah dan mengantisipasi bertambah suburnya 

komunitas Anjal, Gelandangan dan Pengemis; 

2. mendidik komunitas Anjal, Gelandangan dan Pengemis 

agar dapat hidup secara layak dan normal sebagaimana 

kehidupan masyarakat umumnya; 

3. memberdayakan para Anjal, Gelandangan dan Pengemis 

untuk dapat hidup mandiri secara ekonomi dan sosial;  

4. meningkatkan peran serta dunia usaha dan elemen 

masyarakat lainnya untuk berpartisipasi dalam penanganan 

Anjal, Gelandangan, dan Pengemis; dan 

5. menciptakan ketertiban umum.  

 Di dalam Perda No 15 Tahun 2017, pada Bab IV 

mengenai penanganan gelandangan dan pengemis dijelaskan 

bahwa Pemerintah berkewajiban melaksanakan upaya 

penanganan gelandangan, pengemis, dan anak jalanan. 

Penanganan gelandangan, pengemis, dan anak jalanan 

dilaksanakan secara terpadu oleh Pemerintah dengan 

melibatkan dunia usaha dan elemen masyarakat lainnya. 

Penanganan sebagaimana dimaksud pada pasal 7, 8, 9, dan 10 

dilaksanakan melalui usaha preventif, represif, koersif, dan 

rehabilitatif. Dalam melalukan penertiban, Bupati menunjuk 
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pejabat yang berwenang berdasarkan tugas pokok dan 

fungsinya dalam menertibkan terhadap pelanggaran 

ketentraman dan ketertiban umum yang dilakukan berdasarkan 

temuan langsung di lapangan atau berupa laporan dari unsur 

masyarakat maupun aparat. Bentuk penertiban dilakukan 

dengan pemberian sanksi. Hal ini dapat dilihat pada pasal 19. 

Berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam Pasal 19 (a), 

pelanggaran atas ketentuan Peraturan Daerah ini, diancam 

dengan hukuman pidana kurungan selama-lamanya 6 (enam) 

bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp. 10.000.000,- 

(sepuluh juta rupiah). 

 

2. Gelandangan, Pengemis, dan Anak Jalanan 

Melruljulk pada Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, pelngelrtian 

gellandangan adalah orang yang tidak me lmpulnyai telmpat tinggal 

teltap
6
, tidak melmiliki pelkelrjaan teltap, belrkelliaran, mondar-mandir 

kelsana-sini tidak telntul tuljulannya, belrtulalang. Pelngelrtian lain 

melngelnai gellandangan dan pelngelmis julga telrmaktulb pada Pasal 1 

Pelratulran Pelmelrintahan Relpulblik Indonelsia Nomor 31 Tahu ln 

1980 Telntang pelnanggullangan Gellandangan dan pe lngelmis yang 

belrbulnyi “Gellandangan adalah orang-orang yang hidulp dalam 

keladaan tidak selsulai delngan norma kelhidulpan yang layak dalam 

masyarakat seltelmpat, selrta tidak melmpulnyai telmpat tinggal dan 

pelkelrjaan yang teltap di wilayah telrtelntul dan hidulp melngelmbara di 

telmpat ulmulm. Pelngelmis adalah orang-orang yang melndapatkan 

pelnghasilan delngan cara melminta-minta di mulka ulmulm delngan 

belrbagai cara dan alasan u lntulk melngharapkan bellas kasihan dari 

orang lain”.
7
 

Masyarakat pada u lmulmnya selring melnyelbult gellandangan 

dan pelngelmis delngan selbultan “gelpelng”. Istilah gelpelng tidak 

hanya melnjadi kosa kata ulmulm dalam pelrcakapan selhari-hari dan 

topik pelmbelritaan meldia massa, teltapi julga suldah melnjadi istilah 

dalam kelbijakan Pelmelrintah melruljulk pada selkellompok orang 

telrtelntul yang lazim ditelmuli di kota-kota belsar. Istilah lain yang 

                                                 
6  Kamus Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

(Jakarta, 2008)  454. 
7 Pemerintah, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1980 

Tentang Penanggulangan Gelandangan Dan Pengemis.” 
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disandang gellandangan dan pelngelmis di telngah masyarakat 

Indonelsia adalah tulnawisma.
8
 Pelkelrjaan yang belrsulmbelr dari cara 

melminta-minta bahkan de lngan cara gellandangan tidak hanya 

dicella di dalam Islam namu ln julga dilarang dalam Pe lratulran 

Indonelsia. Hal ini diselbabkan karelna kelgiatan yang dijalankan 

delngan cara telrselbult akan belrdampak pada tatanan pe lrkotaan yang 

selmrawult dan melngganggul keltelrtiban ulmulm. Dalam pasal 504 

KUlHP diselbultkan bahwa : (1) Barangsiapa me lngelmis di mulka 

ulmulm, diancam karelna mellakulkan pelngelmisan delngan pidana 

kulrulngan paling lama elnam minggul dan (2) Pelngelmisan yang 

dilakulkan belrsamasama olelh tiga orang ataul lelbih, yang masing 

masing belrulmulr di atas elnam bellas tahuln, diancam delngan pidana 

kulrulngan paling lama tiga bu llan. Dalam Pasal 505 dise lbultkan 

bahwa : (1) Barangsiapa be lrgellandangan tanpa me lmpulnyai mata 

pelncaharian, diancam kare lna mellakulkan pelrgellandangan delngan 

pidana kulrulngan paling lama tiga bullan dan (2) Pelrgellandangan 

yang dilakulkan belrsama-sama olelh tiga orang atau l lelbih, yang 

masing-masing belrulmulr di atas elnam bellas tahuln, diancam delngan 

pidana kulrulngan paling lama e lnam bullan.
9
 

Kelhadiran Gellandangan dan Pelngelmis dinilai tidak se ljalan 

delngan kelseljahtelraan sosial, di mana pada U lndang-U lndang 

Nomor 11 Tahu ln 2009 telntang Kelseljahtelraan Sosial Pasal 1 

melmbelrikan pelngelrtian bahwa “Ke lseljahtelraan Sosial adalah 

kondisi telrpelnulhinya kelbultulhan matelrial, spiritulal, dan sosial 

warga nelgara agar dapat mampu l melngelmbangkan diri, se lhingga 

dapat mellaksanakan fulngsi sosialnya”. Dalam pelrtimbangan 

dalam U lU l Kelseljahtelraan Sosial, tuljulan nelgara Indonelsia adalah 

ulntulk melnciptakan kelhidulpan yang layak dan be lrmartabat selrta 

melnyeldiakan kelbultulhan-kelbultulhan dasar masyarakat u lntulk 

melncapai kelseljahtelraan sosial bagi rakyat Indone lsia, di mana 

nelgara melmbelrikan pellayanan dalam be lbelrapa cara 

melngelmbangkan kelseljahtelraan sosial delngan telrelncana, telrarah, 

dan belrkellanjultan yang melmpelrtahankan hak asasi manu lsia. 

                                                 
8  Kamus Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

(Jakarta, 2008). 1751. 
9 Gultom et al., “Hukum Islam, Vol XIX No. 2 Desember 2019.” 80. 
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Dalam hal ini me lmbelrikan pelngelrtian bahwa pe lnanggullangan 

masalah gellandangan dan pe lngelmis melnjadi kelwajiban nelgara 

ulntulk belrtanggulng jawab telrhadap rakyatnya. Me lruljulk pada 

U lndang-U lndang Dasar Re lpulblik Indonelsia Tahuln 1945 dalam 

Pasal 27 ayat (2) yang me lnyatakan bahwa : “Tiap-tiap warga 

nelgara belrhak atas pelkelrjaan dan pelnghidulpan yang layak bagi 

kelmanulsiaan”. Dalam Pasal ini me lmbelrikan makna bahwa 

pelmelrintah belrkelwajiban ulntulk melmpelrbaiki kondisi masyarakat 

yang belrmasalah delngan kelseljahtelraan dan haruls melnjamin 

bahwa seltiap warga nelgara belrhak atas kelhidulpan yang 

belrmartabat, dalam hal ini pelmelnulhan kelbultulhan dasar hidulp. 

Melnulrult Kementerian Sosial RI, Anak jalanan adalah anak 

yang melnghabiskan proporsi waktu lnya selbagian belsar belraktivitas 

selhari-hari di jalanan, baik u lntulk melncari nafkah atau l belrkelliaran 

di jalan dan telmpat-telmpat ulmulm lainnya. Anak jalanan 

melmpulnyai ciri-ciri, belrulsia antara 5 sampai de lngan 18 tahuln, 

mellakulkan kelgiatan ataul belrkelliaran di jalanan, pe lnampilannya 

kelbanyakan kulsam dan pakaian tidak te lrulruls, mobilitasnya tinggi. 
10

 

Apabila dikatelgorikan belrdasarkan aktivitas e lkonomi dan 

hulbulngan kelkellulargaannya, selcara garis belsar anak jalanan 

dibeldakan melnjadi 3, yaitul melnulrult Soeldijar (dalam Sulyanto, 

2019: 115), anak jalanan te lrbagi melnjadi childreln on thel strelelt, 

childreln of thel strelelt, dan childreln from familiels of thel strelelt. 

Katelgori pelrtama yaitul childreln on thel strelelt ataul anak-anak yang 

mellakulkan aktivitas elkonomi di jalanan, namu ln masih melmiliki 

ikatan yang kulat delngan orang tula ataul kellularganya. Biasanya 

anak jalanan yang dikate lgorikan dalam kate lgori ini belkelrja di 

jalan ulntulk melmelnulhi ataul melnyokong pelrelkonomian kellularga 

melrelka. Katelgori keldula adalah childreln of thel strelelt, ataul anak 

jalanan yang mellakulkan aktivitas selcara pelnulh, baik elkonomi 

maulpuln aktivitas kelselharian lainnya di jalanan. Biasanya, anak 

jalanan dalam katelgori ini tidak melmiliki hulbulngan yang elrat 

                                                 
10 Suryadi Suryadi, Anisul Fuad, and Syaeful Badar, “Fenomena Anak Jalanan Di 

Kota Cirebon,” Equalita: Jurnal Studi Gender Dan Anak 2, no. 1 (2020): 19, 

https://doi.org/10.24235/equalita.v2i1.7052. 23. 
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delngan orang tula ataul kellularga, dan biasanya melrulpakan anak 

yang kabulr ataul lari dari rulmah dikarelnakan kelkelrasan ataul faktor 

lain dalam kellularga maulpuln lingkulngan lular. Katelgori keltiga 

adalah childreln from familiels of thel strelelt ataul anak-anak yang 

belrasal dari kellularga yang melmang tinggal dan hidu lp selrta 

belraktivitas di jalanan. Anak jalanan de lngan katelgori ini hidulp 

delngan tidak melneltap di jalanan dan se lring dijulmpai di kolong 

jelmbatan, rulmah liar, rell kelrelta api, dan telmpat lainnya.
11

 

Melnulrult U lNICE lF anak jalanan yaitul anak belrulsia selkitar di  

bawah 18 tahuln dan belrtelmpat tinggal di wilayah kosong yang 

tidak melmadai, selrta biasanya tidak ada pe lngawasan. Belbelrapa 

anak jalanan, khulsulsnya di nelgara belrkelmbang, melrulpakan anak 

yang ditellantarkan olelh orang tulanya. Sellain itul, belbelrapa anak 

jalanan julga belrasal dari kellularga delngan orang tula tulnggal. 

Pelngatulran telntang hal ini selcara ulmulm tellah telrmaktulb dalam 

Pasal 34 ayat (1) U lndang-U lndang Dasar Ne lgara Relpulblik 

Indonelsia Tahuln 1945 bahwa “Fakir miskin dan anak-anak 

telrlantar dipellihara olelh nelgara”.
12

 Nelgara Kesatuan Republik 

Indonelsia tellah melneltapkan pelratulran pelmelrintah melngelnai hak 

dan kelwajiban selrta pelrlindulngan anak dalam be lntulk 

ulndang-ulndang, yakni ulndang-ulndang No. 23 tahuln 2002 telntang 

pelrlindulngan anak. Ada 4 hak dasar, antara lain: hak hidu lp, hak 

tulmbulh kelmbang, hak pelrlindulngan dan hak belrpartisipasi.
13

 

 

3. Maqashid Syariah 

a) Pelngelrtian Maqashid Syariah 

Islam selbagai agama rahmatan li al-‘alamin melmiliki 

atulran yang haruls dipatulhi olelh pelmellulknya. Selbagai pandulan 

hidulp (way of lifel), Islam yang te lrdiri dari dula komponeln inti 

yaitul akidah dan syariat me lnulntult ulmatnya agar tulndulk pada 

seltiap atulran yang dibulat Allah baik dalam hal ke lyakinan 

                                                 
11 Aysha Zalika Ardita Putri Andi, “Permasalahan Anak Jalanan Di Surabaya 

(Studi Eksploratif Eksploitasi Anak Jalanan Di Surabaya),” Antroposen : Journal of Social 

Studies and Humaniora 1, no. 1 (2022): 28–37, https://doi.org/10.33830/antroposen.v. 

32-33. 
12 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Pasal 34 ayat (1) Tahun 1945 
13 Dan et al., “Persepsi Anak Jalanan Terhadap Kebutuhan.” 77. 
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(iman) ataulpuln pelrbulatan (amal).
14

 Maqasid as-syari’ah 

adalah cabang ilmul kelIslaman yang me lnjawab selgelnap 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang sullit dan diwakili olelh selbulah kata 

yang tampak sangat seldelrhana, yaitul ”melngapa?”, selpelrti 

belbelrapa pelrtanyaan belrikult? Melngapa selorang mulslim 

sholat? melngapa zakat dan pulasa melrulpakan salah satul rulkuln 

Islam? Melngapa belrlakul baik telrhadap teltangga melrulpakan 

kelwajiban dalam Islam? Melngapa minulm minulman 

belralkohol, walaulpuln seldikit, adalah dosa be lsar dalam Islam? 

Melngapa hulkulman mati diteltapkan bagi orang yang 

melmelrkosa ataul melmbulnulh selcara selngaja? 

Selcara eltimologi, maqasid adalah belntulk plulral (jama’) 

dari kata maqsad yang belrarti selsulatul yang dituljul ataul tuljulan 

yang ingin dicapai. Kata syari’ah belrasal dari kata syara’a 

as-syai’ yang melmiliki arti “melnjellaskan selsulatul”, ataul yang 

diambil dari kata asy-syir’ah dan asy’syari‘ah delngan arti 

“telmpat sulmbelr air yang tidak pelrnah telrpultuls dan orang-orang 

yang kel sana tidak melmelrlulkan adanya alat”. Seldangkan selcara 

telrminologi, kata maqasid as-syari’ah adalah tuljulan, nilai, dan 

faidah yang ingin dicapai dari ditu ltulnkannya shariah, baik 

selcara global maulpuln selcara telrpelrinci.
15

 Maqasid as-syari’ah 

julga belrarti seljulmlah tuljulan ilahi dan konse lp akhlak yang 

mellandasi prosels at-tash’ri’ al-Islami (pelnyulsulnan hulkulm 

belrdasar syariat Islam), se lpelrti prinsip keladilan, kelhormatan 

manulsia, kelbelbasan kelhelndak, kelsulcian, kelmuldahan, 

kelseltiakawanan, dan lain se lbagainya. 

Ar-Raisulni melncatat bahwa tokoh pe lrtama yang 

melmulncullkan istilah Maqashid Syariah adalah Imam at 

Turmudzi al-Hakim (w. 296/320 H), yang hidu lp pada abad 

kel-3. Karya-karyanya yang melmulat gagasannya adalah; 

as-Shalah wa Maqashidu lha, al-Haj wa Asraru lh, al- ‘Illah, 

‘Ilal as-Syari’ah, ‘Ilal al-‘U lbuldiyyah dan al-Fu lru lq yang 

                                                 
14 Fery Ramadhansyah, “Fikih Maslahat,” Jurnal Ekonomi Syariah 1, no. 1 (2020): 

1–24.  2. 
15 Imam Mawardi, Maqasid Shari’ah Dalam Pembaharuan Fiqh Pernikahan Di 

Indonesia, 2018. 16. 



19 

 

kelmuldian diadopsi olelh Imam al-Qarafi melnjadi juldull bulku l 

karangannya. Sellanjultnya ada Abu Mansur al-Maturidy (w. 

333 H) delngan karyanya Ma’khad as-Syara’. Kelmuldian 

mulncull Abul Bakar al-Qaffal as-Syasyi (w. 365 H) delngan 

bulkulnya U lshu ll al-Fiqh dan Mahasin as-Syari’ah. Karya ini 

bulkul pelrtama dari Madzhab Syafi’i yang ditu llis delngan 

melnggulnakan pelrspelktif Maqashid Syari’ah. Belrikultnya 

adalah Abu Bakar al-Abhari (w. 375 H) de lngan karyanya 

Mas’alah al-Jawab wa ad-Dalail wa al ‘Illah dan Sye lkh 

al-Shadulq (w. 381 H), Ullama yang selzaman delngan al-Shadulq 

adalah Abu Hasan al-‘Amiry (w. 381 H), ia me lnulliskan 

karyanya yang me lmbahas fiqih maqâshid ini dalam kitab 

al-I’lam bi Manâqibi al-Islâm. Kelmuldian mulncull al-Baqilany 

(w. 403) yang me lnampilkan corak pemikiran barul selhingga 

dapat digolongkan se lbagai pelnggagas keldula dalam pelrjalanan 

u lshull fiqh seltellah Imam Syafi’i. 

b) Pelmbagian Maqashid Syariah 

Ada banyak pakar maqasid yang melnjellaskan 

pelmbagian maqasid se lselulai delngan pandangan dan masanya 

masing-masing. Al-Julwaini  melmbagi maqasid as-shari’ah 

(u lsu ll al-syari’ah) melnjadi lima macam: 

1) Syari’ah yang bisa dinalar olelh akal dan telrmasulk dalam 

ulrulsan primelr (daru lriyyah). Contoh konkre ltnya adalah 

pelnshari’atan kelwajiban qisas. alasan melndasar kelwajiban 

ini adalah melrelalisasikan pelnjagaan darah se lselorang. 

Delngan kata lain, adanya ke lwajiban qisas ini selcara 

komprohelnsif bisa melnjaga jiwa selselorang dari ancaman 

pelmbulnulhan yang dilakulkan olelh siapapuln. Delngan 

dibelrlakulkannya qisas bagi pelmbulnulh, maka seltiap orang 

pasti akan belrpikir selribul kali keltika akan mellakulkan aksi 

pelmbulnulhannya. Orang te lrselbult akan melngulrulngkan 

niatnya ulntulk melmbulnulh jika akibatnya nanti adalah julga 

akan dibulnulh (delngan di qisas). 

2) Syari’ah yang belrkaitan delngan kelbultulhan ulmulm (hajiyyah 

/ selkulndelr) dan tidak sampai pada kate lgori darulrah. 

Contohnya adalah pe lnsyari’atan akad ijarah (selwa 
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melnyelwa). Akad ini me lrulpakan kelbultulhan melndelsak bagi 

orang yang bellulm melmpulnyai telmpat tinggal, akan teltapi 

tidak culkulp ulang ulntulk melmbanguln ataul melmbulat rulmah. 

Olelh karelna itul melnyelwa kos ataul kontrakan selbagai 

telmpat tinggalnya. Ke lbultulhan melnyelwa rulmah ini selcara 

ulmulm bulkanlah pelrkara yang masulk pada katelgori primelr 

(darulriyah), akan teltapi hanya melrulpakan kelbultulhan 

selkulndelr saja (hajiyyah). 

3) Syari’ah yang tidak belrkaitan delngan daru lriyyah dan 

hajiyyah, akan teltapi belrkaitan delngan ulrulsan telrsielr saja 

(makramah). Pada macam ini al-Julwaini melmbelri contoh 

pada kelbelrsihan, selmisal sulci dari hadas dan 

melnghilangkan kotoran dari badan. Contoh ini bu lkanlah 

pelrkara yang masulk pada katelgori primelr ataulpuln selkulndelr, 

akan teltapi hanya melmbelrikan kelindahan dan tata karma 

yang selharulsnya dilaksanakan ole lh seltiap mulslim. 

4) Syari’ah yang tidak belrkaitan delngan daru lriyyah dan 

hajiyyah, akan teltapi masulk pada pelrkara-pelrkara yang 

mandulb saja, dan ulntulk melrelalisasikannya bisa ke llular dari 

qiyas kullli. Contohnya adalah pe lrsoalan adanya konse lp 

pelrbuldakan dalam shari’at Islam, di mana se lbelnarnya 

belrtuljulan ulntulk melmbelbaskan buldak itul selndiri. Tuljulan 

melmelrdelkakan buldak ini pada prinsipnya belrtelntangan 

delngan qiyas ku llli, di mana selorang tulan (pelmilik buldak) 

bolelh mellakulkan apapuln telrhadap buldaknya. Akan teltapi 

delngan tuljulan pelmbelbasan buldak ini maka si tu lan tidak 

bolelh lagi mellakulkannya karelna suldah bulkan lagi melnjadi 

tulannya. 

5) Syari’ah yang selcara ulnivelrsal (ku llli) melmpulnyai 

tuljulan-tuljulan yang bisa dijangkau l olelh akal, akan teltapi 

parsial (ju lz’i) tidak bisa dinalar de lngan akal, Selpelrti ibadah 

mahdah yang belrkaitan delngan fisik. Contohnya adalah 

ibadah shalat. Selcara ulnivelrsal salah satul tuljulan agulng dari 

shalat adalah agar pe llakulnya bisa telrhindar dari pe lrbulatan 

kelji dan mulnkar. Akan teltapi, manulsia tidak bisa me lnalar 

lelbih jaulh apa selbelnarnya tuljulan dari seltiap rulkuln dari 
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sholat, mullai dari takbiratu ll ihram sampai salam, lalul apa 

tuljulan dari julmlah rakaat yang be lrbelda dari shalat lima 

waktul, dan lainnya.
16

 

Sellanjultnya as-Syatibi melmbagi maqasid melnjadi tiga 

bagian, yaitul: daru lriyyah , hajjiyat, dan tahsiniyat. Keltiga 

bagian telrselbult telrsulsuln belrtingkat di mana skala prioritas 

dimullai dari yang paling dasar darulriyah kelmuldian 

belrangsulr-angsulr melnuljul , hajjiyat, dan tahsiniyyah. di samping 

tiga hal itul, ada aspelk mu lkmilah (pellelngkap) yang belrtulgas 

mellelngkapi kelbultulhan –kelbultulhan ulntulk melrelalisasikan 

telrcapainya daru lriyyah, hajiyah, dan tahsiniyah. Darulriyyah 

selcara hielrarki dirulmulskan al-Gazali dan dikulatkan kelmbali olelh 

as-Syatibi melnjadi 5 (lima) kelbultulhan dasar, yaitul: melnjaga 

agama, melnjaga jiwa, melnjaga akal, melnjaga keltulrulnan, dan 

melnjaga harta.
17

 

1) Memelihara Agama (hifzhu ad-din)  

Agama melrulpakan pelrsatulan akidah, ibadah, hulkulm, 

dan ulndang-ulndang yang tellah disyariatkan ole lh Allah SWT 

ulntulk melngatulr hulbulngan manulsia delngan Tulhannya 

(hulbulngan velrtikal), dan hulbulngan antara selsama manulsia 

(hulbulngan horizontal). Agama Islam julga melrulpakan nikmat 

Allah yang telrtinggi dan selmpulrna. Belragama melrulpakan 

kelkhulsulsan bagi manulsia, melrulpakan kelbultulhan ultama yang 

haruls dipelnulhi karelna agama lah yang dapat me lnyelntulh 

nulrani manulsia. Pelrintah Allah SWT agar manu lsia teltap 

belrulsaha melnelgakkan agama, se lpelrti firmanNya dalam 

Al-Qulr’an sulrat Asy-syu lra (42) ayat 13. 

ى بِّه نَ الد ِّيْنِّ مَا وَص ّٰ نَا  ٖ  ﴿  شَرعََ لَكُمْ م ِّ نَآْ اِّليَْكَ وَمَا وَصَّي ْ نُ وْحًا وَّالَّذِّيْْٓ اَوْحَي ْ
ى وَعِّيْسّْٰٓى اَنْ اقَِّيْمُوا الد ِّيْنَ وَلََ تَ تَ فَرَّقُ وْا فِّيْهِِّۗ كَبُ رَ عَلَى ٖ  بِّه يْمَ وَمُوْسّٰ ْٓٓ اِّبْ رّٰهِّ

ْْٓ اِّليَْهِّ مَنْ يَّشَاۤءُ وَيَ هْدِّيْْٓ اِّليَْهِّ مَنْ يُّنِّيْبُِۗ الْمُشْرِّكِّ  ُ يََْتَبِّ  اَللّ ّٰ
 ٣١يَْْ مَا تَدْعُوْهُمْ اِّليَْهِِّۗ

  
                                                 

16 Mawardi. 22-23. 
17  Nasitotul Janah and Abdul Ghofur, “Maqashid As-Ayariʻah Sebagai Dasar 

Pengembangan Ekonomi Islam,” International Journal Ihya’ ’Ulum Al-Din 20, no. 2 

(2018): 167–92, https://doi.org/10.21580/ihya.20.2.4045. 174. 
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Artinya : Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi kamu agama 

yang Dia wasiatkan (juga) kepada Nuh, yang telah 

Kami wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad), dan 

yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, 

dan Isa yaitu: tegakkanlah agama (keimanan dan 

ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah-belah di 

dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik 

(untuk mengikuti) agama yang kamu serukan 

kepada mereka. Allah memilih orang yang Dia 

kehendaki pada (agama)-Nya dan memberi 

petunjuk pada (agama)-Nya bagi orang yang 

kembali (kepada-Nya). 

 

Ayat ini menerangkan nikmat yang paling besar yang 

Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu 

mensyariatkan untuk mereka agama terbaik dan paling utama, 

paling mulia dan paling suci, yaitu agama Islam, dimana 

Allah mensyariatkan agama itu kepada hamba-hamba 

pilihan-Nya bahkan makhluk terbaik dan paling tinggi 

derajatnya, yaitu para rasul ulul ‘azmi yang disebutkan dalam 

ayat ini. Kalau bukan karena agama Islam, maka tidak ada 

seorang pun di antara makhluk menjadi makhluk yang tinggi.  

Yang dimaksud dengan menegakkan agama Islam di 

sini adalah mengesakan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, 

beriman kepada-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan 

hari akhirat serta menaati segala perintah dan menjauhi 

larangan-Nya atau menegakkan semua syariat baik yang 

ushul (dasar) maupun yang furu’ (cabang), yaitu berusaha 

menegakkannya serta saling bantu-membantu di atas 

kebaikan dan takwa.  

2) Memelihara Jiwa (hifzhu an-nafs) 

Manulsia selbagai makhlulk yang dimullyakan olelh Allah 

dan hamba-hamba-Nya. Selpelrti diselbultkan dalam Al-Qulr’an 

sulrat al-Maidah (5) ayat 32 

نَا عَلّٰى بَنِّْْٓ اِّسْرَاۤءِّيْلَ انََّه لِّكَ ۛ كَتَ ب ْ نْ اَجْلِّ ذّٰ مَنْ قَ تَلَ نَ فْسًاۢ بِّغَيِّْْ نَ فْسٍ اَوْ  ٖ  ﴿ مِّ
آَْ اَحْيَا النَّاسَ  يْ عًاِۗ وَمَنْ اَحْيَاهَا فَكَانََّّ اَ قَ تَلَ النَّاسَ جَِّ فَسَادٍ فِِّ الََْرْضِّ فَكَانََّّ

لِّكَ  هُمْ بَ عْدَ ذّٰ ن ْ لْبَ ي ِّنّٰتِّ ثَُُّ اِّنَّ كَثِّيْ رًا م ِّ عًا ِۗوَلَقَدْ جَاۤءَتْ هُمْ رُسُلنَُا بِِّ ي ْ فِِّ الََْرْضِّ  جَِّ
 ﴾  ١٣لَمُسْرِّفُ وْنَ 
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Artinya: “Olelh karelna itul kami teltapkan (sulatu l hulku lm) bagi 

Bani Israil, bahwa barangsiapa melmbulnulh 

selselorang, bulkan karelna orang itul melmbulnulh 

orang lain, ataul bulkan karelna belrbulat kelru lsakan 

di bulmi, maka selakan-akan dia tellah melmbulnulh 

selmu la manulsia” 

 

Islam mellarang pelmbulnulhan dan pellakul pelmbulnulhan 

diancam delngan hulkulman Qisas (pelmbalasan yang 

selimbang), diyat (delnda) dan kafarat (telbulsan) selhingga 

delngan delmikian diharapkan agar se lselorang selbellulm 

mellakulkan pelmbulnulhan, belrpikir selcara dalam telrlelbih 

dahullul, karelna jika yang dibulnulh mati, maka se lselorang yang 

melmbulnulh telrselbult julga akan mati, atau l jika yang dibulnulh 

telrselbult cidelra, maka si pellakulnya akan cidelra yang 

selimbang delngan pelrbulatannya. 

3) Memelihara Akal (Hifzu al-‘aql) 

Manulsia adalah makhlulk yang paling se lmpulrna di 

antara sellulrulh makhlulk ciptaan Allah yang lainnya. Allah 

SWT tellah melnciptakan manulsia delngan selbaik-baik belntulk 

dan rulpa selrta mellelngkapi belntulk itul delngan akal. U lntulk 

melnjaga akal telrselbult, Islam tellah mellarang minulm khamr 

(jelnis melnulman kelras) dan seltiap yang melmabulkkan dan 

melnghulkulm orang yang me lminulmnya ataul melnggulnakan 

jelnis apa saja yang dapat me lrulsak akal. Selpelrti yang telrtulang 

dalam Al-Qulr’an sulrat An-Nahl (16) ayat 66-69. 

 

ْ بطُُوْنِّه َّا فِِّ رَةً ۚ نُسْقِّيْكُمْ مّ ِّ نْۢ بَ يِّْْ فَ رْثٍ وَّدَمٍ لَّبَ نًا  ٖ  ﴿ وَاِّنَّ لَكُمْ فِِّ الَْنَْ عَامِّ لَعِّب ْ مِّ
رِّبِّيَْْ خَ  غًا ل ِّلش ّٰ نْهُ سَكَرًا  ٦٦الِّصًا سَاۤىِٕ ذُوْنَ مِّ يْلِّ وَالََْعْنَابِّ تَ تَّخِّ نْ ثََرَّٰتِّ النَّخِّ وَمِّ

ْ ذّٰلِّكَ لََّٰيةًَ ل ِّقَوْمٍ ي َّعْقِّلُوْنَ   اِّنَّ فِِّ
ى ربَُّكَ اِّلََ النَّحْلِّ انَِّ  ٦٦وَّرِّزْقاً حَسَنًاِۗ وَاَوْحّٰ

نَ الِّْبَالِّ بُ يُ وْ  َّا يَ عْرِّشُوْنََۙ اتََِّّّذِّيْ مِّ نَ الشَّجَرِّ وَمِّّ نْ كُل ِّ الثَّمَرّٰتِّ  ٦٦تًً وَّمِّ ثَُُّ كُلِّيْ مِّ
اَ شَرَابٌ مُُّّْتَلِّفٌ الَْوَانهُ نْۢ بطُُوْنِِّ  يََْرجُُ مِّ

فَاۤءٌ  ٖۖ  فاَسْلُكِّيْ سُبُلَ رَب ِّكِّ ذُلُلًًِۗ فِّيْهِّ شِّ
لِّكَ لََّٰيةًَ ل ِّقَوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُ  ْ ذّٰ  ﴾  ٦٦وْنَ ل ِّلنَّاسِِّۗ اِّنَّ فِِّ
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Artinya : 66.  Selsu lnggulhnya pada helwan telrnak itu l 

belnar-belnar telrdapat pellajaran bagi kamu l. 

Kami melmbelri kamul minulm dari selbagian apa 

yang ada dalam pe lru ltnya, dari antara kotoran 

dan darah (belru lpa) sulsu l mulrni yang muldah 

ditellan olelh orang-orang yang melminulmnya. 

67.  Dari bulah kulrma dan anggulr, kamul 

melmbulat minulman yang melmabulkkan dan 

relzelki yang baik. Se lsu lnggulhnya pada yang 

delmikian itu l belnar-belnar telrdapat tanda 

(kelbelsaran Allah) bagi kau lm yang melngelrti. 68.  

Tulhanmul melngilhamkan kelpada lelbah, 

“Bulatlah sarang-sarang di pe lgulnulngan, 

pelpohonan, dan bangu lnan yang dibu lat olelh 

manulsia. 69.  Kelmuldian, makanlah (wahai 

lelbah) dari selgala (macam) bu lah-bulahan lalu l 

telmpulhlah jalan-jalan Tulhanmul yang tellah 

dimuldahkan (bagimu l).” Dari pelru ltnya itu l 

kellu lar minulman (madul) yang belranelka 

warnanya. Di dalamnya te lrdapat obat bagi 

manulsia. Selsu lnggulhnya pada yang de lmikian itu l 

belnar-belnar telrdapat tanda (ke lbelsaran Allah) 

bagi kaulm yang belrpikir. 

 

Sulrah di atas me lnyelbultkan telntang kelmulliaan orang 

yang belrakal dan melnggulnakan akalnya telrselbult delngan baik. 

Manulsia selbagai makhlulk yang belrakal ditulntult ulntulk 

melmeltik pellajaran kelpada sellulrulh hal yang ada di bu lmi ini, 

telrmasulk kelpada binatang te lrnak, kulrma, hingga lelbah. Di 

dalam makanan telrnak, bulah-bulahan, dan madu l dari lelbah 

telrdapat banyak manfaat yang bisa diambil manu lsia. 

4) Memelihara Keturunan (hifzu an-nasl) 

U lntulk melmellihara keltulrulnan, Islam tellah melngatulr 

pelrnikahan dan melngharamkan zina, me lneltapkan siapa-siapa 

yang tidak bolelh dikawini. Selbagaimana cara-cara 

pelrkawinan itul dilakulkan dan syarat-syarat apa saja yang 
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haruls dipelnulhi selhingga pelrkawinan itul dianggap sah dan 

pelrcampulran antara dula manulsia yang belrlainan jelnis itu l 

tidak dianggap zina dan anak-anak yang lahir dari hu lbulngan 

itul dinggap sah. Islam tidak hanya me llarang zina, tapi julga 

mellarang pelrbulatan-pelrbultan dan apa saja yang dapat 

melmbawa ataul melndelkatkan kelpada pelrbulatan zina. 

5) Memelihara Harta (hifzu al-mal) 

Pada hakikatnya se lmula harta belnda itul kelpulnyaan 

Allah, Allah SWT yang be lrkulasa atas apapuln yang ada di 

dulnia ini. Namuln agama Islam ju lga melngakuli hak pribadi 

selselorang. Olelh karelna pada dasarnya manu lsia melmiliki sifat 

tamak kelpada harta belnda dan melngulsahakannya mellaluli 

jalan apapuln, maka Islam melngatulr sulpaya jangan sampai 

telrjadi belntrokan antara satul sama lain. U lntulk itul, Islam 

melnyariatkan pelratulran-pelratulran melngelnai mu l’amalat 

selpelrti julal belli, selwa melnyelwa, gadai melnggadai dan 

lain-lain. 

c) Tuljulan dan Hikmah Maqasid Syari‘ah  

Maqasid Syari‘ah melrulpakan tuljulan Allah SWT dan 

Rasull-Nya yang digulnakan dalam melrulmulskan hulkulm-hulkulm 

Islam. Tuljulan telrselbult dapat ditellulsulri dalam ayat-ayat 

Al-Qulr’an dan sulnah-sulnah Rasullulllah SAW selbagai alasan 

logis bagi rulmulsan sulatul hulkulm yang belrorielntasi kelpada 

kelmaslahatan hidulp manulsia. Tuljulan pelneltapan hulkulm ataul 

yang dikelnal delngan istilah maqasid syari‘ah melrulpakan salah 

satul konselp pelnting dalam kajian hu lkulm Islam. Bahkan 

mayoritas ahli u lshull fiqh melnelkankan pelntingnya maqasid 

syari‘ah selbagai instrulmeln pelneltapan hulkulm belrdasarkan 

pelngakulan ullama’ pada ta’lil al-hikam. Yulsulf al-Qardawi 

melngakuli ta’lil al-hikam dan melngaitkannya delngan hikmah dan 

kelmaslahatan tellah melnjadi kelselpakatan ullama kelculali selbagian 

kelcil saja.  

Belgitul pelntingnya maqasid syari‘ah telrselbult. Para ahli 

telori hulkulm melnjadikan maqasid al-syariah selbagai selsulatu l 

yang haruls dipahami olelh mu ljtahid yang mellakulkan ijtihad. 

Adapuln inti dari telori maqasid syari‘ah adalah ulntulk 
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melwuljuldkan kelbaikan selkaliguls melnghindarkan kelbulrulkan, 

ataul melnarik manfaat dan me lnolak madharat. Istilah yang 

selpadan delngan inti dari maqasid syari‘ah telrselbult adalah 

maslahat, karelna pelneltapan hulkulm dalam Islam haruls belrmulara 

kelpada maslahat. Pelrlul dikeltahuli bahwa Allah SWT se lbagai 

Syaari’ (yang melneltapkan syariat) tidak me lnciptakan hulkulm 

dan atulran belgitul saja. Akan teltapi hulkulm dan atulran itul 

diciptakan delngan tuljulan dan maksuld telrtelntul Melnulrult Ibnul 

Qayyim ull Jaulziyah, selbagaimana dikultip olelh Khairull U lmam, 

melnyatakan bahwa tuljulan syariat adalah kelmaslahatan hamba di 

dulnia dan di akhirat. Syari‘ah selmulanya adil, selmulanya belrisi 

rahmat dan selmulanya melngandulng hikmah. Seltiap masalah yang 

melnyimpang dari keladilan rahmat, maslahat, dan hikmah pasti 

bulkan keltelntulan syari’ah. 

Islam tidak hanya dzikir saja te ltapi julga haruls peldulli 

delngan keladaan sosialnya selpelrti halnya pelrmasalahan sosial 

pengemis di mana sangat me lmbultulhkan bantulan karelna seltiap 

manulsia melmpulnyai hak yang sama. Islam tidak me lnyariatkan 

melminta-minta delngan cara be lrbohong dan melnipul. Alasannya 

bulkan hanya karelna mellanggar hulkulm Islam, teltapi julga karelna 

pelrbulatan telrselbult dianggap melncelmarkan nama baik selbagai 

selorang mulslim. Nabi Mulhammad SAW dalam hadits 

melnganjulrkan ulmat Islam ulntulk belrulsaha dan melncari nafkah 

apa saja sellama itul halal dan baik, tidak ada syu lbhat, tidak ada 

kelharaman dan tidak de lngan melminta-minta selrta disulnnahkan 

ulntulk ta’affu ll (melmellihara diri dari me lminta-minta) selpelrti yang 

dijellaskan olelh firman Allah SWT dalam al-Qulr’an sulrat al 

Baqarah ayat 273: 

عُوْنَ ضَرْبًِ فِِّ  ْ سَبِّيْلِّ اللّ ِّّٰ لََ يَسْتَطِّي ْ رُوْا فِِّ الََْرْضِّۖ يََْسَبُ هُمُ ﴿ لِّلْفُقَرَاۤءِّ الَّذِّيْنَ احُْصِّ
لَُوْنَ النَّاسَ اِّلْْاَفاً ِۗوَمَا تُ نْفِّقُوْ   لََ يَسْ  

هُمْۚ يْمّٰ نَ الت َّعَفُّفِّۚ تَ عْرِّفُ هُمْ بِّسِّ لُ اَغْنِّيَاۤءَ مِّ نْ الْْاَهِّ ا مِّ
َ بِّه  ﴾  ٣٦١ ࣖعَلِّيْمٌ  ٖ  خَيٍْْ فاَِّنَّ اللّ ّٰ

Artinya: “(Belrinfaqlah) kelpada orang-orang fakir yang telrikat 

(olelh jihad) di jalan Allah; melrelka tidak dapat 

(belru lsaha) di bulmi; orang yang tidak tahu l 

melnyangka melrelka orang Kaya kare lna melmellihara 
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diri dari minta-minta. kamul kelnal-melrelka delngan 

mellihat sifat-sifatnya, melrelka tidak melminta kelpada 

orang selcara melndelsak. dan apa saja harta yang 

baik yang kamul nafkahkan (di jalan Allah), maka 

selsu lnggulhnya Allah Maha Me lngatahuli.” 

 

Rasullulllah SAW melmbelrikan contoh kelpada ulmat Islam 

bahwasanya belkelrja melrulpakan selbulah kelharulsan agar manulsia 

dapat melmelnulhi kelbultulhannya. Rasullulllah SAW melrulpakan 

peldagang ullulng dan sulksels selhingga melnjadi kaya. Belrkat 

kelkayaannya Rasullulllah mampul melmbelri mahar kelpada Siti 

Khadijah selbelsar 20 elkor ulnta mulda selbagai mahar dan 12,5 

u lqiyah (ons) elmas. Kelsulkselsan telrselbult tidak telrlelpas dari 

keltelkulnan dan keljuljulran Rasullulllah dalam belrwiraulsaha. 

Rasullulllah tidak maul belkelrja dari hasil melminta-minta apalagi 

delngan melngharap balas kasihan dari orang lain.  

Bahkan Rasullulllah SAW mellaknat orang-orang yang 

belkelrja delngan cara melminta-minta ataul melngharap balas 

kasihan dari orang lain. Hal ini dise lbultkan dalam dula hadis 

Rasullulllah SAW yaitul :  

“Tellah melncelritakan kelpada kami [Mulsa] tellah melncelritakan 

kelpada kami [Wu lhaib] tellah melncelritakan kelpada kami 

[Hisyam] dari [bapaknya] dari [Az Zu lbair bin Al 'Awam 

radliallahul 'anhul] dari Nabi Shallallahu l'alaihiwasallam 

belrsabda: "Delmi Dzat yang jiwaku l belrada di tanganNya, 

su lnggulh selorang dari kalian yang me lngambil talinya lalul dia 

melncari selikat kayu l bakar dan dibawa de lngan pulnggulngnya 

kelmu ldian dia melnjulalnya lalul Allah melnculku lpkannya delngan 

kayu l itu l lelbih baik baginya daripada dia melminta-minta kelpada 

manulsia, baik manulsia itu l melmbelrinya ataul melnolaknya” (H.R. 

Bulhkari). 

 Maksuld hadits di atas adalah Se lsulnggulhnya hasil ulsaha 

selselorang dari pelkelrjaan  yang dilakulkannya selndiri lelbih baik 

baginya daripada melminta-minta  kelpada manulsia agar 

melmbelrikan harta melrelka; baik melrelka  melmbelrinya ataul tidak. 

Maka orang yang me lngambil selultas talinya,  lalul pelrgi ke l 
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telmpat-telmpat pelnggelmbalaan, sawah-sawah dan hultan- hultan, 

kelmuldian melngulmpullkan kayul bakar dan me lmikullnya,  sampai 

melnjulalnya, lantas de lngan hal itul melnjaga diri, harkat 

dan  martabatnya, se lrta mellindulngi dirinya dari ke lhinaan 

melminta-minta,  itul lelbih baik baginya daripada me lminta-minta 

kelpada manulsia, baik  melrelka melmbelrinya ataulpuln tidak. Jadi, 

melminta-minta kelpada  manulsia adalah kelhinaan, seldangkan 

selorang mulkmin itul mullia, tidak  hina. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Selbellulm mellakulkan pelnellitian, Pelnelliti melncari relfelrelnsi dari 

pelnellitian telrdahullul ulntulk melncari rellelvansi dan melngulatkan dasar 

telrhadap topik yang akan dite lliti, telrmasulk melncari pelrbeldaan maulpuln 

pelrsamaan antara topik yang akan dite lliti delngan pelnellitian yang suldah 

telrlelbih dahullul dilakulkan, julga ulntulk melndapatkan kelbarulan dari hal 

yang akan ditelliti olelh Pelnelliti. Adapuln pelnellitian telrdahullul yang 

melmbahas telntang implelmelntasi pelratulran daelrah telntang gellandangan 

dan pelngelmis selbagai belrikult: 

Pertama, skripsi dari Aziza Hartati de lngan juldull “Implelmelntasi 

Pelratulran Daelrah (Pelrda) Kota Belngkullul No 7 Tahuln 2017 Telntang 

Pelnanganan Gellandangan Dan Pe lngelmis Dalam Pelrspelktif Hulkulm 

Islam”, Fakulltas Syariah Institult Agama Islam Ne lgelri (IAIN) 

Belngkullul. Pada pelnellitian ini, pelnelliti melmbelri gambaran dan 

pelnjellasan melngelnai pellaksanaan pandangan hu lkulm Islam telrhadap 

Pelratulran Daelrah Kota Be lngkullul No 7 tahuln 2017 Te lntang 

Pelnanganan Gellandangan dan Pe lngelmis. Belrdasarkan hasil dike ltahuli 

bahwa adanya ge llandangan dan pelngelmis di kota Belngkullul 

dikarelnakan adanya ulrbanisasi ataul pelrpindahan pelnduldulk dari delsa ke l 

kota melnjadi pelndorong Pelmelrintah Kota Be lngkullul melngellularkan 

selbulah belrulpa Pelrda No. 7 Tahu ln 2017 Telntang pelnanganan 

gellandangan dan pe lngelmis di Kota Belngkullul yang di dalamnya 

melncakulp telntang pelmbinaan gellandangan dan pe lngelmis selhingga 

melmiliki keltelrampilan dan dapat be lkelrja delngan orang lain atau l 

melmbulka ulsaha selndiri. Seldangkan Pelnelliti akan melngambil 

pelrspelktif belrbelda yaitul delngan melnggulnakan pelrspelktif maqashid 

syariah dalam mellihat pelrda Kabulpateln Kulduls No. 15 tahuln 2017. 
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Kedua, skripsi dari Mulchlis Laksmana Pultra delngan juldull 

“Implelmelntasi Pelratulran Daelrah Nomor 1 Tahu ln 2014 Telntang 

Pelnanganan Gellandangan Dan Pelngelmis Di Daelrah Istimelwa 

Yogyakarta”, Faku lltas Hulkulm U lnivelrsitas Islam Indonelsia 

Yogyakarta. Dari skripsi telrselbult dapat ditarik kelsimpilan, faktor 

pelndulkulng dalam pelnanganan gellandangan dan pe lngelmis di Daelrah 

Istimelwa Yogyakarta yaitul Adanya Relgullasi (Pelratulan Daelrah Nomor 

1 Tahuln 2014), Telrjalinnya kelrjasama antara Pe lmelrintah DIY dan 

pelrulsahaan swasta, Telrseldianya sulmbelr daya yang me lmadai ulntulk 

melmbina gellandangan dan pe lngelmis di DIY, Te lrseldianya sarana dan 

prasarana yang me lndulkulng program pe lmbinaan gellandangan dan 

pelngelmis di DIY dan Anggaran Yang Me lmadai. Seldangkan Pelnelliti 

ingin melnelliti bagaimana imple lmelntasi pelrda telrhadap gellandangan 

pelngelmis, dan anak jalanan de lngan selbulah pelrspelktif yaitul maqashid 

syariah. 

Ketiga, skripsi dari Indri Atu ll Laili delngan juldull “Kelbijakan 

Pelnanggullangan Gellandangan Dan Pelngelmis Di Kabulpateln Jelmbelr”, 

Fakulltas Syariah U lnivelrsitas Islam Nelgelri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jelmbelr.  Pada skripsi ini Imple lmelntasi Pelratulran di Jelmbelr 

belrdasarkan Pelratulran Bulpati Jelmbelr Nomor 40 Tahuln 2014 melngelnai 

Peldoman Pelnanganan Gellandangan dan Pe lngelmis, belrfokuls pada 

Dinas Sosial se lbagai ulnsulr pellaksana dari ulrulsan- ulrulsan 

kelpelmelrintahan. Sellain adanya Dinas Sosial u lntulk melnangani 

pelrmasalahan telrkait Gellandangan dan Pe lngelmis Kabulpateln Jelmbelr 

pelmelrintah belkelrja sama delngan satpol PP. Hal ini dilaku lkan 

pelmelrintah agar dapat me lngulrangi adanya ge llandangan dan pelngelmis 

di kabulpateln Jelmbelr. Pelnelliti lelbih ingin melmbelrikan gambaran yang 

lelbih dalam me lngulpas implelmelntasi selbulah pelrda yang tellah 

dijalankan delngan selbulah pelrspelktif, yaitul maqashid syariah. 

Keempat, skripsi dari Atiq Mau llidiyah delngan juldull 

“Implelmelntasi Pelratulran Bulpati Cilacap No.76 Tahu ln 2016 Dalam 

Melnangani Pelngelmis Dan Gellandangan Pelrspelktif Maqashid 

Syari‘ah”, Fakulltas Syariah U lnivelsitas Islam Nelgelri Prof. K.H. 

Saifulddin Zulhri Pulrwokelrto. Dalam pelnellitian digulnakan jelnis 

pelnellitian yang belrsifat stuldi lapangan atau l fielld relselarch delngan 

meltodel kulalitatif. Hasil pelnellitian telrhadap sulbjelk pelnellitian yaitu l 
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Satpol PP dan Dinas Sosial se lrta belbelrapa pelngelmis dan gellandangan 

di Kabulpateln Cilacap melngelnai implelmelntasi Pelratulran Bulpati 

Cilacap No.76 Tahu ln 2016 dapat dikatakan te lrimplelmelntasi delngan 

baik olelh pihak yang belrwelnang. Pelnanganan pelngelmis dan 

gellandangan yang diwe lnangkan olelh pelmelrintah kelpada Satpol PP, 

Lelmbaga Dinas Sosial dan be lkelrjasama delngan pihak ke lpolisian selrta 

Dinas Kelselhatan dalam kaitannya de lngan hulkulm Islam yang be lrdasar 

pada Maqasid Syari‘ah yaitul telrleltak pada Maqasid al-Dharulriyat. 

Sellain ingin mellihat implelmelntasi pelrda delngan pelrspelktif maqashid 

syariah, Pelnelliti julga ingin mellihat implikasi dan pe lran masyarakat 

dalam hal pelnanganan gellandangan, pelngelmis dan anak jalanan di 

Kabulpateln Kulduls. 

Kelima, Julrnal yang ditullis olelh Rulfinuls Hotmaullana Hultaulrulk 

dan Dian Elka Pultri delngan juldull “Pelrlindulngan Hulkulm Telrhadap 

Gellandangan Dan Pe lngelmis Di Kota Batam Selbagai Akibat 

Implelmelntasi Pelratulran Daelrah Kota Batam Nomor 6 Tahu ln 2002 

Telntang Keltelrtiban Sosial”, Program Magiste lr Hulkulm, Fakulltas 

Hulkulm U lIB. Dalam julrnal ini melngamati selcara langsulng bahwa 

gellandangan dan pe lngelmis masih selring telrlihat di Kota Batam, 

melskipuln suldah ada Pelratulran Daelrah Nomor 6 Tahuln 2002 telntang 

Keltelrtiban Sosial di Kota Batam, namu ln pada relalitanya masih banyak 

gellandangan dan pe lngelmis yang telrselbar di belbelrapa titik kelramaian, 

maka ulpaya yang akan dilaku lkan olelh pelnelgak hulkulm yaitul Dinas 

Sosial Kota dan Satpol PP be lrulpa pelmbelrian pelmbinaan telrhadap 

Gelpelng yang masih dalam u lsia produlktif dan Pelngawasan telrhadap 

gelpelng seltellah relhabilitasi sosial agar ge lpelng dapat melrulbah mindselt 

melrelka. Pelnelliti belrulsaha melmbahas implelmelntasi pelrda gellandangan, 

pelngelmis dan anak jalanan be lrfokuls telrhadap kacamata maqashid 

syariah, bulkan pada pelmbelrian pelmbinaan telrharap melrelka. 

Tabel 2.1 

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 
1 Aziza Hartati de lngan 

juldull “Implelmelntasi 

Pelratulran Daelrah 

(Pelrda) Kota 

Belngkullul No 7 

Dalam skripsi ini 

Pelnelliti 

melnggulnakkan 

meltodel yang sama 

yaitul delngeln 

Dalam skripsi ini 

Pelnelliti 

melnggulnakan 

maqashid syariah  

selbagai suldult 
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Tahuln 2017 Telntang 

Pelnanganan 

Gellandangan Dan 

Pelngelmis Dalam 

Pelrspelktif Hulkulm 

Islam”, Fakulltas 

Syariah Institult 

Agama Islam Ne lgelri 

(IAIN) Belngkullu l 

tahun 2018 

pelnellitian delngan 

pelndelkatan 

delsktiptif kulalitatif 

pandang ulntulk 

melngamati 

implelmelntasi Pelrda 

di Kabulpateln Kulduls 

2 Skripsi dari Mu lchlis 

Laksmana Pultra 

delngan juldull 

“Implelmelntasi 

Pelratulran Daelrah 

Nomor 1 Tahu ln 

2014 Telntang 

Pelnanganan 

Gellandangan Dan 

Pelngelmis Di Daelrah 

Istimelwa 

Yogyakarta”, 

Fakulltas Hulkulm 

U lnivelrsitas Islam 

Indonelsia 

Yogyakarta tahun 

2019. 

Skripsi Pelnelliti akan 

melmbahas telntang 

Implelmelntasi Pelrda 

di Kabulpateln Kulduls 

telntang telntang 

pelnanganan 

gellandangan, 

pelngelmis, dan anak 

jalanan. 

Skripsi Pelnelliti 

melmpulnyai satu l 

suldult pandang dalam 

mellihat implelmelntasi 

Pelrda di Kabulpateln 

Kulduls, yaitul delngan 

Maqashid Syariah. 

3 Skripsi dari Indri 

Atull Laili delngan 

juldull “Kelbijakan 

Pelnanggullangan 

Gellandangan Dan 

Pelngelmis Di 

Kabulpateln Jelmbelr”, 

Fakulltas Syariah 

U lnivelrsitas Islam 

Nelgelri Kiai Haji 

Pelnelliti melmiliki 

kelsamaan objelk 

yang akan melnjadi 

sulmbelr informasi 

ultama selpelrti Dinas 

Sosial dan Satpol 

PP. 

Dalam Skripsi ini 

Pelnelliti belrfokuls 

melmbahas telntang 

pellaksanaan Pelrda di 

Kabulpateln Kulduls, 

selcara telori dan 

relalitanya. 
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Achmad Siddiq 

Jelmbelr. 

4 Skripsi dari Atiq 

Maullidiyah delngan 

juldull “Implelmelntasi 

Pelratulran Bulpati 

Cilacap No.76 

Tahuln 2016 Dalam 

Melnangani 

Pelngelmis Dan 

Gellandangan 

Pelrspelktif Maqashid 

Syari‘ah”, Fakulltas 

Syariah U lnivelsitas 

Islam Nelgelri Prof. 

K.H. Saifu lddin 

Zulhri Pulrwokelrto 

tahun 2021. 

Dalam skripsi ini 

Pelnelliti 

melnggulnakan stuldi 

lapangan ataul fielld 

relselarch delngan 

meltodel pelnellitian 

delskriptif kulalitatif 

Dalam skripsi ini 

Pelnelliti akan 

mellakulkan pelnellitian 

telntang pellaksanaan 

Pelrda Kabulpateln 

Kulduls dalam 

melnangani pelngelmis, 

gellandangan, dan 

anak jalanan di tahu ln 

2023. 

5 Julrnal yang ditullis 

olelh Rulfinuls 

Hotmaullana 

Hultaulrulk dan Dian 

E lka Pultri delngan 

juldull “Pelrlindulngan 

Hulkulm Telrhadap 

Gellandangan Dan 

Pelngelmis Di Kota 

Batam Selbagai 

Akibat Implelmelntasi 

Pelratulran Daelrah 

Kota Batam Nomor 

6 Tahuln 2002 

Telntang Keltelrtiban 

Sosial”, Program 

Magistelr Hulkulm, 

Fakulltas Hulkulm 

U lIB tahun 2021. 

Objelk yang ditelliti 

Pelnelliti melmiliki 

kelsamaan yaitu l 

pellakul gellandangan 

dan pelngelmis di 

satul daelrah selbagai 

sulatul masalah sosial 

yang pelrlul selgelra 

disellelsaikan. 

Pelnellitia hanya akan 

mellakulkan pelnellitian 

telntang implelmelntasi 

Pelrda di Kabulpateln 

Kulduls telntang 

gellandangan, 

pelngelmis, dan anak 

jalanan. Seldangkan 

Julrnal telrselbult 

melmbahas aspelk 

pelrlindulngan hulkulm 

telrhadap pellaku l 

gellandangan dan 

pelngelmis. 
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Pelnelliti belrulpaya melninjaul dan melnelliti perda Kabupaten Kudus 

No. 15 Tahun 2017 terhadap Pengemis perspektif Maqashid Syariah. 

Maraknya Pengemisan yang tidak selsulai delngan pelratulran daelrah yang 

tellah belrlakul. Seltellah dilihat dari be lbelrapa bulkul, skripsi dan ju lrnal 

melngelnai kelbelradaan Pengemis melnjadi kelrelsahan warga masyarakat. 

Pelnelliti bellulm melnelmulkan yang selcara khulsuls melmbahas bagaimana 

penerapan Pelratulran Daelrah Kabulpateln Kulduls No. 15 Tahun 2017 

ditinjaul dari pelrspelktif maqasid syari‘ah selbagai satul kelsatulan ulntulk 

melngatasi masalah Pengemis. Dari pelmbahasan di atas me lngelnai 

pelnellitian selbellulmnya, melnulrult Pelnelliti, pelnellitian ini belrbelda dan 

melnarik ulntulk dikaji lelbih dalam lagi agar baik masyarakat mau lpuln 

pelmelrintah melngeltahuli bagaimana ulpaya penerapan pelratulran daelrah 

dalam rangka me lmbelrikan keltelrtiban dan me lnyeljahtelrakan 

masyarakat. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Keirangka beirfikir meirupakan rancangan atau garis beisar yang 

teilah digagas oleih peineiliti dalam meirancang proseis peineilitian. 

Keirangka beirfikir juga meirupakan peinjeilasan seimeintara teirhadap 

geijala yang meinjadi objeik peirmasalahan. Keirangka beirfikir disusun 

deingan beirdasarkan pada tinjauan pustaka hasil peineilitain yang reileivan 

atau teirkait.
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18  Abdul Kahar, “Deiskripsi Teioritis, Keirangka Beirpikir Dan Hipoteisis 

Peineilitian,” Potreit Peimikiran 19, no. 1 (2015): 21, doi:10.30984/pp.v19i1.712. 21. 

Peraturan Daerah Kabupaten Kudus 

No. 15 Tahun 2017  

Penerapan Perda Kabupaten Kudus 

No. 15 tahun 2017 

Tinjauan Maqashid Syariah 
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Dalam membuat kerangka berfikir peneliti berangkat dari permasalahan 

sosial yaitu perilaku pengemisan di Kabupaten Kudus, peneliti melakukan 

penelitian terhadap Peraturan Daerah No. 15 Tahun 2017, kemudian 

melakukan penelitian di lokasi dengan melakukan serangkaian proses 

wawancara yang kemudian menghasilkan data untuk dianalisa. Data 

selama proses penelitian kemudian dianalisa untuk mendapatkan hasil dan 

kesimpulan. 


